
Jurnal Flywheel, Volume 9, Nomor 1, Februari 2018                                    ISSN : 1979-5858 

 

 

Jurnal “FLYWHEEL”, Volume 9 Nomor 1, Februari 2018 

1 

 

KEKERASAN HOT ROLLED PLATE STEEL 

LOKALTEBAL 10 MM DENGAN PROSES QUENCH 

DAN TEMPER 
 

Achmad Taufik*ab,  Pratikto a, Agus Suprapto a, Ahmad As'ad Sonief a 

 a)Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang 

Jl. MT.Haryono 168, Malang 65145  

b)Jurusan Teknik Mesin Institut Teknologi Nasional Malang 

*Koresponden 

E-mail : ach_taufik@lecturer.itn.ac.id 

Hp.085732201426 

 

 

Abstrak 

 

 Kekerasan merupakan fenomena yang diamati pada baja HRPS. Penelitian ini, dilakukan 

dengan cara perlakuan panas quench dan temper,dengan menganalisis kekerasan dari suatu 

material, menggunakan uji kekerasan Hardness tester. Kekerasan diidentifikasi dari sifat 

perubahan yang ditunjukkan oleh data hasil uji kekerasan. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa, terjadi kekerasan yang semakin meningkat pengaruh dari tingkat pemanasan. Proses 

perlakuan panas quench-temper pada baja HRPS memiliki pengaruh yang jelas terhadap 

perubahan struktur dan sifat mekanik baja HRPS. 

  

Kata kunci : Kekerasan, perlakuan panas 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Baja diterima secara global sebagai bahan 

yang digunakan terutama untuk pembangunan 

kendaraan militer dan non-militer. Hal ini 

disebabkan oleh fitur yang terkait dengan baja, 

seperti sifat penyerapan energi tinggi, kekuatan 

tinggi, ketangguhan takik yang lebih besar dan 

kekerasan yang tinggi.[Widi et al, 2016]. 

Pemilihan bahan armour yang sesuai untuk 

aplikasi pertahanan sangat penting sehubungan 

dengan peningkatan mobilitas sistem serta 

menjaga keselamatan. 

          Armour steel adalah baja pelindung yang 

digunakan untuk mencegah kerusakan yang 

ditimbulkan suatu benda, individu, atau kendaraan 

dengan kontak langsung senjata atau proyektil, 

biasanya selama pertempuran, atau dari kerusakan 

yang disebabkan oleh lingkungan yang berpotensi 

bahaya atau tindakan diluar kontrol [https://en. 

wikipedia.org/wiki/Armour]. Dengan kata lain 

bahwa baja armour adalah baja yang bisa 

melindungi obyek (orang atau yang lain) terhadap 

serangan proyektil (peluru), karena itu baja ini 

banyak digunakan dalam keperluan militer (seperti 

kendaraan tempur dan lain-lain). Agar bisa 

menahan impact proyektil, maka baja armor harus 

mempunyai ketangguhan (yang merupakan 

kombinasi antara kekuatan, keliatan dan kekerasan) 

yang baik. Salah satu baja yang mempunyai 

ketangguhan yang baik adalah Quenched and 

Tempered Steel atau Q&T Steel, baja ini diperoleh 

dengan memperlakukan panas quenching dan 

tempering pada heat treatable steel. Adapun 

kebaruan dari penelitian ini adalah kekerasan yang 

disebabkan oleh perubahan butiran melalui 

temperatur austenite terdekat dengan garis 

transformasi  Ar3. Permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

meningkatkan kekerasan dan ketangguhan impact 

hot roll plate steel mencapai ≥ 500 BHN ? 
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2. METODE PENELITIAN 

 

Kinerja balistik armor steel didasarkan 

pada kekerasan, kekerasan semakin tinggi maka 

kinerja balistik semakin baik. Pertimbangan utama 

penggunaan baja dalam militer ini adalah 

ketahanan terhadap penetrasi, dan ringan [Reddy, 

G.M. and Mohandas, T., 1996]. Sementara sifat 

optimum armor steel ditentukan oleh ketangguhan 

dan kekuatan luluh. Armor steel jenis quenched 

and tempered Steels banyak digunakan pada highly 

stressed structures seperti lambung kapal dan 

turret kendaraan tempur [Reddy, G.M., et al., 

1999]. Quenched steel memiliki batas kekuatan dan 

kekerasan tertinggi namun keuletannya rendah. 

Distorsi terjadi selama pembentukan platelets 

martensite yang mengarah ke peningkatan 

kekuatan dan kekerasan [Lee, W-S. and Su, T-T., 

1999].Untuk mempertahankan kekuatan quenched 

martensite (yang keras), secara industri dilakukan 

tempering pada temperatur antara 150 oC - 200 °C 

[Krauss, G., 1999]. Metode Penelitian ini dengan 

menggunakan variasi suhu quench-temper. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat mekanik 

baja karbon sedang antara lain : material, 

temperatur pemanasan, waktu penahanan, media 

pendingin [Widi et al, 2016]. Variabel respon : 

kekerasan baja karbon sedang. Variabel 

bebas/faktor terkendali : material baja HRPS, Suhu 

quench 700, 750, 800, 850, 900 ⁰C, holding time 

30 menit  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Bahan Penelitian : Hot Rolled Plate Steel 

 

Komposisi Kimia Hot Rolled Plate Steel 

Tabel 1. Komaposisi Kimia (mass percent) 

 

 

Gambar 1.Foto mikro 100 µm 

 

Tabel 2. Hasil uji kekerasan vs bending 
 

 

 
Gambar 2. Grafik kekerasan vs bending 

 
 

Menunjukkan perbedaan  nilai kekerasan  
pada masing-masing  daerah tekukan. Pengujian  
kekerasan   sebelum mendapat  perlakuan quench-

temper sebesar 315 HV kedalaman 3 mm pada 
sampel bending radius  55 mm, dan yang terendah 
pada sampel  bending radius 70 mm dengan 

kekerasan 251 HV di kedalaman yang sama yaitu 3 
mm dari permukaan lengkung.  

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN. 

 

 Proses penekukan  baja armor  akan 

menghasilkan  deformasi plastis pada saat bending 

dihilangkan, akan terjadi perubahan  bentuk dan 

penyimpangan  terhadap permukaan die  yang 
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digunakan  untuk penekan. Hal ini disebabkan  

karena plat  memiliki sifat  elastis sehingga 

sebagian  deformasi  akan sedikit  kembali pada 

posisi tertentu. Proses perlakuan panas selalu 

diawali dengan transformasi  dekomposisi austenit  

menjadi mikro  yang lain. Pemilihan media quench 

untuk mengeraskan baja armour tergantung pada 

laju pendinginan yang diinginkan agar tercapai 

kekerasan tertentu, yaitu perilaku material setelah 

proses quench dan temper mengalami perubahan 

kekerasan yang signifikan pada radius bending 70 

mm mencapai 498 HV pada kedalaman 8 mm, 9 

mm dan 10 mm. 
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